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 This research is motivated by the students of SMK N 1 Kudus who have 
feminist behavior in male students. This was gotten by the researcher from 
recommendation of the guidance and counseling teacher. Statement of the 
problem: (1) What factors that cause male students have feminist behavior at the 
students of SMK N 1 Kudus in the academic year 2014/2015? (2) How the 
implementation of behavioristic approach systematic desensitization techniques 
can reduce feminist behavior in male students of SMK N 1 Kudus in the academic 
year 2014/2015? Objective of this research: (1) To find out factors that cause male 
students have feminist behavior at the students of SMK N 1 Kudus in the 
academic year 2014/2015. (2) To reduce feminist behavior in male students of 
SMK N 1 Kudus in the academic year 2014/2015 through counseling 
behavioristic systematic desensitization techniques. 
 Feminist behavior of male students is a behavior that is based on 
thinking system and social action which complex with more feminist character. 
Behavioristic approach is an approach related to the changes of maladaptive 
behavior become adaptive; a person's behavior can be built through learning. 
Systematic desensitization technique is a technique that is used when a person is 
very anxious about a particular stimulus, with classical conditioning, unexpected 
responses can be eliminated gradually. 
 Kind of research used in this research is a case study with data collection 
techniques of interview, observation, documentation, and home visits. This 
research through six stages, namely data analysis, diagnosis, prognosis, treatment, 
evaluation, and follow-up. The subjects of the research are three students of SMK 
N 1 Kudus, they are MHP, FH, and MAM. 
Based on the results of the discussion and analysis, it can be concluded 
the cause of the three clients in this research have different core subject matter. (1) 
Client initials MHP has a feminist behavior, it is caused by the lack of a male 
figure and the school environment that is predominantly female. (2) The second 
client initials FH and the third client initials MAM have a feminist behavior, it is 
caused by the school environment that is predominantly female and their habits at 
home doing housework normally done by mother. From these results, the 




lack of male figure at home and habits often make friends with women that led to 
MHP behave feminist. FH: many female friends at school and FH’s habits doing 
housework that is done by mother or female, and MAM: Prefer to make friends 
with female students, lack of interaction with male students and likes to do 
housework like women. From the problems, the researcher used behavioristic 
approach systematic desensitization techniques to reduce feminist behavior of 
male students. 
Based on the findings in the field, the researcher can give advice to: 1. 
The principal: a) hold case conferences every there is a problem that need to be 
addressed immediately, b) improve the school atmosphere that is comfortable and 
supports the students to enrich information about good and appropriate behavior. 
2. Guidance and Counseling teacher: should conduct group counseling in order to 
follow-up the individual counseling service that has been done by the researcher 
and add group members so that can give advice about behavior appropriate with 
existing gender and get a view of behavior that is appropriate with the gender 3. 
Students: students who have feminist behavior need to get guidance and 
understanding about appropriate behavior in order to become a good self-
personality for personal and social life. 4. Researcher: a) further researcher should 
follow up this research by stand on the result of this research so that future 
implementation of behavioristic can reduce feminist behavior in male students. b) 
For the next researchers need to develop and conduct further research that is more 
comprehensive related to the implementation of behavioristic systematic 
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Kata kunci: Pendekatan Behavioristik, Teknik Desensitisasi Sistematik, Perilaku 
Feminis Siswa Laki-Laki. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa SMK N 1 Kudus yang mempunyai 
perilaku feminis pada siswa laki-laki. Hal tersebut peneliti dapatkan dari 
rekomendasi guru BK. Rumusan masalah: (1) Faktor-faktor apa saja penyebab 
siswa laki-laki berperilaku feminis pada siswa SMK N 1 Kudus tahun ajaran 
2014/2015? (2) Bagaimana penerapan pendekatan behavioristik teknik 
desensitisasi sistematik dapat mengurangi perilaku feminis  pada peserta didik 
laki-laki SMK N 1 Kudus tahun ajaran 2014/2015? Tujuan penelitian ini: 1) 
Untuk menemukan faktor-faktor penyebab siswa laki-laki berperilaku feminis 
pada siswa SMK N 1 Kudus tahun ajaran 2014/2015. 2) Mengurangi perilaku 
Feminis pada siswa laki-laki SMK N 1 Kudus Tahun Ajaran 2014/2015 melalui 
konseling behavioristik teknik desensitisasi sistematik. 
Perilaku feminis siswa laki-laki merupakan perilaku yang berdasarkan 
system berfikir dan aksi sosial yang kompleks dengan karakter feminis lebih 
banyak. Pendekatan behavioristik adalah suatu pendekatan yang berkaitan dengan 
perubahan perilaku maladaptif menjadi adaptif, perilaku seseorang dapat dibentuk 
melalui belajar. Teknik desensitisasi sistematik  adalah teknik yang digunakan bila 
seseorang sangat cemas terhadap stimulus tertentu, dengan mengondisikan klasik, 
respon-respon yang tidak dihendaki dapat dihilangkan secara bertahap. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah study kasus dengan tehnik 
pengumpulan data wawancara, observasi, dokumentasi, dan kunjungan rumah.  
Penelitian ini melalui 6 tahapan yaitu analisis data, diagnosis, prognosis, 
treatment, evaluasi, dan follow up. Subjek penelitian adalah 3 siswa SMK N 1 
Kudus yaitu MHP, FH, dan MAM. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis, dapat disimpulkan penyebab 
ketiga klien dalam penelitian ini mempunyai inti pokok permasalahan yang 
berbeda-beda. 1. Klien berinisial MHP memiliki perilaku feminis, hal tersebut 
disebabkan oleh kurangnya figur seorang laki-laki dan lingkungan sekolah yang 
dominan perempuan. 2. Klien kedua berinisial FH dan klien ketiga  berinisial 




berdominan perempuan dan kebiasaan dirumah mengerjakan pekerjaan rumah 
yang biasa dikerjakan ibu. Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa permasalahan perilaku feminis yang dialami MHP: kurangnya figur laki-
laki dirumah dan kebiasaan sering berteman dengan perempuan yang 
menyebabkan MHP berperilaku feminis. FH: banyaknya teman perempuan 
disekolahan dan kebiasaan FH mengerjakan pekerjaan rumah yang dikerjakan ibu 
atau perempuan, dan MAM: lebih suka berteman dengan siswa perempuan, 
kurangnya bergaul dengan siswa laki-laki dan suka mengerjakan pekerjaan rumah 
seperti perempuan. Dari permasalahan tersebut peneliti menggunakan pendekatan 
behavioristik teknik desensitisasi sistematik untuk mengurangi perilaku feminis 
pada siswa laki-laki. 
Berdasarkan penemuan di lapangan, peneliti dapat memberikan saran 
kepada: 1. Kepala sekolah: a) mengadakan konferensi kasus setiap ada 
permasalahan yang perlu segera ditangani. b) meningkatkan suasana sekolah yang 
nyaman dan mendukung siswa dapat memperkaya informasi tentang perilaku 
yang baik dan sesuai. 2. Guru BK: sebaiknya melaksanakan konseling kelompok 
untuk menindaklanjuti layanan konseling individu yang telah dilakukan oleh 
peneliti dan menambah anggota kelompok supaya dapat memberi masukan 
mengenai perilaku yang sesuai dengan jender yang ada dan mendapatkan 
pandangan perilaku yang sesuai jenis kelamin. 3. Siswa: siswa yang memilki 
perilaku feminis perlu mendapatkan pengarahan dan pengertian mengenai perilaku 
yang sesuai agar menjadi pribadi diri yang baik untuk kehidupan pribadi maupun 
sosial 4. Peneliti: a) peneliti selanjutnya sebaiknya menindak lanjuti penelitian ini 
dengan berpijak pada hasil penelitian ini, sehingga kedepannya penerapan 
behavioristik mampu mengurangi perilaku feminis pada siswa laki-laki. b) Bagi 
Peneliti selanjutnya perlu mengembangkan dan mengadakan penelitian lebih 
lanjut yang lebih konperhensif, yang terkait dengan penerapan behavioristik 
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